BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan M etode Pendlitian
1. Pendekatan

Pada dasarnya penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Oleh sebab itu sesuai dengan
penelitian tindakan kelas maka masalah penelitian yang harus dipecahkan
berasal dari persoalan praktek pembelgjaran di kelas secara lebih profesional.

Prosedur pelaksanaan penelitian :i"ni mengikuti prinsip-prinsip dasar penelitian

tindakan kelas yangumum.
Penelitian TiQEEKY OFL RE8ear ch adalah proses yang
dilakukan oleh perorGllo e menghendaki perubahan

dalam situas tertent® W berdasarkan perencanaan

sebelumnya ﬁm kIaMﬂﬁ kB)@N MEan yang dirasakan
selama ini dalam pembelPAMN@an deskrips kelas IV MIN 7

Pesisir Selatan.
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2. Metode Pendlitian

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan menggunakan model
siklus yang di kembangkan oleh Kemmis dan Mc taggart. Model siklus ini
mempunyai empat komponen yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan
refleksi. Keempat komponen yang berupa untaian tersebut dipandang sebagai
satu siklus. Oleh karena itu pengertian siklus pada kesempatan ini adalah suatu
putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan

refleksi. Pendlitian ini dilaksanakan dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan satu

kali pertemuan. Ini dapat dilihat pa’dé bagan berikut.*

“’f‘“"""’"’“ d"’“a”UTW”I WAWT%%WD o™

Perencanaan
Menurut Arikunto perencanaan adN al ah tahap penyusunan rancangan tin
dakan yang menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa,
dan bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan. Dalam tahap perencanaan

ini peneliti membuat perencanaan sebagai berikut:

a. Menentukan tema dan menelaah materi menyusun karangan tentang berbagai

topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda

'Hamzah B. Uno, dkk, Menjadi Peneliti PTK yang Profesional, (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), Cet. Ke 2, h. 87
“Akunto, s, ManajemenPenelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,2009), h.91
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titik, tanda koma dan lain-lain) dengan menggunakan kata-kata sederhana di
kelas IV MI serta menelaah indicator bersama tim kolaborasi.

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) sesua indikator yang
telah ditetapkan dan scenario pembelgjaran menulis deskrips melalui model
pembel gjaran concept sentence berbantuan flash card.

c. Menyiapkan media pembelgaran berupa gambar disertai kata kunci.

d. Menyiapkan adat evaluas berupa tes formatif dan instrument penilaian
menulis deskripsi siswa.

e. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa.

. Pdlaksanaan

Pelaksanaan  tifidlakag penérapan strategi  dan  scenario

Selama pelaksanaan
program yang tela ati bersama guru/observer.
Peneliti akan men unakan model embeljaran concept  sentence

S @a!!'m t.ndlk!m

dalam dua siklus. Alokasi WBR tiap pertemuan dalam siklus I maupun 11

Itlan direncanakan

adalah 2x35 menit. Siklus pertama pertemuan pertama yaitu mengenalkan
bagaimana menulis deskripsi dengan menentukan kata kunci dengan
melihat media gambar Rumahku (flash card) yang sudah disiapkan.
Sedangkan pada pertemuan kedua, siswa mempraktikkan menulis
deskripsi menggunakan model concept sentence berbantuan flash card

untuk memperbaiki pembelgaran pada siklus pertama. Dan pada siklus

31bid,. h.75
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kedua pertemuan pertama, siswa akan mendeskripsikan flash card seperti
yang telah dipraktikkan pada siklus pertama tetapi siswa harus
memperhatikan penggunaan huruf capital dan tanda baca dan media yang

digunakan yaitu gambar kebun binatanng.*

3. Lembar Pengamatan

Pengamatan terhadap pembelgjaran bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan. Hal ini dilaksanakan secara intensif, objektif, dan sistematis.
Pengamatan lakukan oleh guru pada waktu penulis melaksanakan tindakan
pembelgaran menulis karangan. deskrl psi dengan metode concept

sentenceberbantuanflash card ; IVi. Dalam kegiatan ini penulis dan

Pengamatan dilakukan

yang di Iakukhr’ ;'N #MWM)aBI@)Nijohyusunan tindakan
pada siklus selanjutnya. I—FAWi@(emudian didiskusikan dengan

guru dan diadakan refleksi untuk perencanaan siklus berikutnya.

pa siklus dua. Pengamatan

4.Refleks

Menurut Arikunto, refleks adalah kegiatan mengkaji secara
menyeluruh tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan data yang telah
terkumpul, kemudian melakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan

berikutnya. Peneliti  mengkai proses pembelgaran yang telah

YIbid,. h. 77
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dilaksanakan meliputi aktivitas siswa dan keterampilan menulis deskripsi
serta menyesuaikan dengan ketercapaian indicator kinerja pada siklus
pertama dan kedua. Selain itu, juga mengkaji kekurangan dan membuat
daftar permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan tindakan siklus

pertama dan kedua.®

UIN IMAM BONJOL
PADANG

®Ibid,. h. 80
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RENCANA PENELITIAN TINDAKAN

Pengamatan lapangan di sekolah dasar, guru, dan KBM untuk mengidentifikasi masalah.

Rencana — > Rencana pembelgjaran |
Langkah-langkah  pembelgjaran  menulis  karangan
deskrips melalui model concept sentence berbantuan
flash card:
\ 1. Penyampaian kompetensi
Tindakan dan 2. Presentas materi
Siklus| > pengamatan > 3. Penyagjian model concept sentence dan media
flash card
4. Pemasangan gambar
5. Penjgakan model concept sentence dan media
flash card
6. Penyajian kompetensi
7. Pembentukankelompokkecil (heterogen)
8. Melakukan tahap prapenulisan,pascapenulisan,
penulisan, perbaikan, pengeditanpublikasi.
9. Penutup
10. Refleksi/ Evaluas
Belum A
; iskus
Refleksi | |—» | berhasil/
berhasil l
111
Rencanall K Rencanapembelgjaran 11
v Langkah-langkah pembelgaran menulis  karangan
. deskrips melalui model concept sentence berbantuan
Sklusll /' Tindakandan |, | flash ccard:
pengamatan ! .
1. Penyampaian kompetensi
2. Presentasi materi
3. Penygjian model concept sentence dan media
flash card
4. Pemasangan gambar
5. Penjajakan model concept sentence dan media
flash card
6. Penyajian kompetensi
7. Pembentukan kelompok kecil (heterogen)
8. Meéelakukan tahap prapenulisan,pascapenulisan,
penulisan, perbaikan, pengeditan dan publikasi.
9. Penutup
v
. Ob i d i i
Refleks 11 . servas dan Belum berhasil/ berhasil

diskusi
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B. Latar Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MIN 7 Pesisir Selatan, Kecamatan
Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan yang Memiliki 11 ruangan yang terdiri
1 ruangan kepala sekolah, 1 ruangan guru, 1 perpustakaan, dan 8 ruangan
belgar. Lokas ini dipilih sebagai tempat penelitian karena madrasah ini
tempat peneliti melakukan praktek lapangan/ PL, disamping itu peneliti
menerapkan  peningkatan kemampuan menulis karangan deskrips

menggunakan model conceptsentence berbantuan flash card dalam

pembelajaran bahasaindonesi gl

usaha untuk wINaII(MﬂLM“I W@iﬁn siswanya. Latar
dan tempat penelitian da@(AI'MENr@r 3.1 dan 3.2 dibawah ini -
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Gambar 2 :Foto siswa saat melaksanakan pembelajaran

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV MIN 7 Pesisir Selatan,
Kecamatan Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan. jumlah siswanya 17 orang

yang terdiri dari 8 orang siswa laki-laki dan 9 orang siswa perempuan.
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Peneliti berkolaborasi dengan siswa dan wali kelas IV yang bernama Ibu

Melni Rosary S.Pd.i.

C. Datadan Sumber Data Pendlitian

1. DataPendlitian

Data hasil penelitian dari kelas IV dapat berupa hasil pengamatan
(Observasi), lembaran pengamatan, dokumen dan dokumentasi, pada siswa
kelas IV MIN 7 Pesisir Selatan yang akan diteliti. Data tersebut dapat
berupa: 1) hasil observasi berupale_mbar tes siswa dalam pembel garan dan

hasil evaluasi pembelajarah :b Indonesia dalam menulis karangan

deskripsi melaluy cgtence Berbantuan Flash

Card, 2) catatan berupa kekurangan dan
kelebihan guru da pdel pembel gjaran Concept

Sentence Berbantud (@ dalam menerapkan model

remboiziafey iR} MWMB' B@‘Naé'l oL
2. Sumber Data PeneliBA DA N G

Sumber data penelitian adalah proses pembelgaran menulis
karangan deskripsi yang menggunakan Concept Sentence Berbantuan
Flash Card méiputi: perencanaan pembelgaran, pelaksanaan
pembelgaran yang terdiri dari tahap pramenulis, tahap penulisan, tahap
revisi, pengeditan dan tahap publikasi, kegiatan penilaian pembelgaran,
perilaku guru dan siswa sewaktu proses pembelgjaran. Data diperoleh dari

subjek terteliti, yakni guru dan siswa kelas IV MIN 7 Pesisir Selatan.
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Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 1V MIN 7 Pesisir Selatan
dikarenakan sewaktu peneliti melakukan PL di MIN 7 tersebut pendliti
menemukan masalah pada siswa tersebut dalam menulis karangan
deskripsi. Masalah tersebut langsung disampaikan guru kelas IV tersebut
kepada pendliti, sehingga peneliti berniat melakukan penelitian di kelas

tersebut.

D. Prosedur Pengumpulan Data Penelitian

1. Instrumen Pendlitian

Insrtumen yang digunakan“dalam penelitian ini adalah: lembar

dan dokumnetasi,untuk

a. Observas dilakul \ gan tempat berlangsungnya

pembel g aran menulis karanga Xripsi. Dengan berpedoman pada lembar-

e LN IMFAMSBON JOkios e poss
pembelgjaran dengan WM@aImbw observasi hasil belgjar.

b. Penugasan digunakan untuk memperkuat data observasi yang terjadi dalam
kelas terutama dalam butir penguasaan materi pembelgjaran dan pencapaian
indikator pembelajaran dari unsure siswa.

c. Catatan lapangan pada dasarnya berisi deskripsi terhadap tindakan praktisi
sewaktu pembelgiaran menulis karangan deskripsi. Selama penelitian
berlangsung, penulis menggunakan lembaran khusus yang berisikan pedoman

kegiatan-kegiatan yang harus diamati.



d. Dokumentasi dalam penelitian ini adalah seluruh bahan rekaman selama
penelitian berlangsung. Dokumentasi ini berupa hasil kegiatan belgjar siswa
dan foto tentang proses pelaksanaan pembelgjaran menulis karangan deskrips
dengan Concept Sentence Berbantuan Flash Card Kelas IV MIN 7 Pesisir
Selatan.

E. Prosedur Analisis Data Penelitian
1. Pengolahan Data Kuantitatif siswa
Data kuantitatif (hasil belgjar siswa) akan dianalisis secara deskriptif
untuk mengetahui kualitas hasil belgar siswa. Peningkatan hasil belgar
siswa dapat diketahui dengan':cara Imem_bandi ngkan skor individu dengan

skor kelompok yang dipérol ' nisetelah engikuti pembelgjaran.

Anadisis data hasi tes. Pada setiap siklus

dilakukan 1 kali t g diperoleh siswa adalah

100. Sedangkan skor Itung dengan rumus.

x=sUMN IMAM-BONJOL
ZEA Quﬁaw sk(orgkeﬁel uruhan

N = jumlah siswa

Nilai yang diperoleh melalui perhitungan tersebut akan digunakan
untuk menetapkan kualitas hasil belgar siswa dalam proses kegiatan
pembelgjaran. Untuk memudahkan menginterpretasikan hasil belgjar siswa

maka akan disgjikan dalam bentuk table distribusi frekuensi. Selanjutnya
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baru menetapkan kualitas kegiatan pembelgaran sesuai dengan standar yang

telah ditetapkan.

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) kelas IV MIN 7 Pesisir Selatan
adalah 75,00 maka standar ketuntasan individu dan standar ketuntasan

klasikal akan diinterpretasikan sebagai berikut:

a) Standar ketuntasan individu
Secara perorangan (individual), dianggap telah *“tuntas belajar”

apabila daya serap pesertadidik mencapai 75,00.

b) Standar ketuntasah Kl ag

Secara klasiKk =00 “HRtas be " apabila mencapai 80%
pya serap minimal 75,00.
Sedangkan  unUikeiy o] 8 belga secara klasikal

menggunakan rumus sebagal berikut:®

UIN IMAM BONJOL
KB = N/n x 100% PA ﬁﬁemtg belgar

N =banyak pesertadidik diatas 75
n =banyak peserta didik yang mengikut ites

Evaluas merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui

penguasaan siswa terhadap materi kemampuan menulis karangan deskripsi.

®Heru Putra Arianto,
PeningkatanKemampuanMenulisKaranganDeskripsidenganMenggunakanMetodeK aryawi sataPad
aSswaKelas V SDN 06 SmpangHaruKecamatan Padang Timur Kota Padang, Skreipsi, IAIN,
2016, H. 46
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Evauas atau nilai akhir diperoleh dari nilai tes pesertadidik padasiklus | dan

Untuk mempermudah anadlisis data berkaitan dengan proses
pembelgjaran menulis karangan deskripsi dengan menggunakan Concept
Sentence Berbantuan Flash Card digunakan indikator keberhasilan
tercapainya tujuan pembelgaran menulis karangan deskripsi. Rambu-rambu
proses pembelgaran dikembangkan dari langkah pembelgaran menulis

karangan deskripsi dengan Concept Sentence Berbantuan Flash Card.

Indikator keberhasilan pen idi an‘ininditunjukkan dengan beberapa hal

remanrencid N IMAM BONJOL
PADANG

Berdasarkan rumusan masalah dan kagian teori, maka hipotesis
penelitian ini adalah terdapat peningkatan signifikan terhadap kemampuan
menulis karangan deskripsi bagi siswa kelas IV MIN 7 Pesisir Selatan
Kabupaten Pesisir Selatan menggunakan Model Concept Sentence

Berbantuan Flah Card.



